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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengalaman pribadi  

a. FH 

Selama menjalani long distance marriage dengan anak 

berkebutuhan khusus, FH mengalami proses penyesuaian diri yang 

sangat panjang. Pada awalnya, FH merasa overthinking, lelah, dan 

rasa sepi karena mengharuskannya untuk mengasuh anak-anaknya 

tanpa adanya bantuan dari suami. Tantangan tersebut bertambah 

ketika anak menunjukkan perilaku sulit diatur, sementara anggota 

keluarga besar belum sepenuhnya menerima kondisi anak. Tetapi , 

subjek berusaha untuk mengatasi situasi ini dengan mencari tempat 

terapi dan mengusahakan segala hal untuk kemajuan anaknya. FH 

juga bergabung dalam berbagai komunitas, kegiatan pengajian dan 

kegiatan lainnya. Dukungan emosional suami melalui video call 

selalu ia dapatkan setiap harinya. Hal itu yang membuat FH mampu 

bertahan dan merasa bahagia dari setiap kemajuan anaknya.  

b. NN 

Pengalaman pribadi subjek NN menunjukkan perjalanan 

emosional yang kompleks. Pada tahap awal, subjek merasakan 

tekanan psikologis yang tinggi. Subjek mengalami fase penolakan 

yang membuat ia overthingking setiap malam memikirkan kondisi 
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anaknya. Tetapi seiring berjalannya waktu NN bisa menerima 

kondisinya yang sekarang. Bulan kedua iya sudah mulai mencari-

cari tempat terapi dan sekolah. Awalnya NN tidak mendapatkan 

dukungan oleh suaminya. Hanya ibu dan adik-adiknya lah yang 

memberi dukungan. Tetapi setelah melihat perkembangan anaknya 

yang signifikan, suaminya mulai menunjukkan respectnya 

2. Aspek Subjektive Well-Being 

a. FH 

1) Kepuasan Hidup (Satisfaction in life) 

FH memperoleh kepuasan hidup melalui penyesuaian 

harapan, memaknai pengasuhan sebagai ibadah, dan rasa Syukur 

atas kemajuan anak. Meskipun situasi LDM menambah beban, 

FH tetap merasa hidupnya berarti melalui pencapaian kecil yang 

diraih anak 

2) Afek Positif (Positive Affect) 

Subjek FH merasakan kebahagiaan dan rasa bangga ketika 

meliat perkembangan anaknya, misalnya sikap disiplin dan dan 

tekun anaknya yang sudah bisa diatur. Aktivitas sosial seperti 

mengikuti pengajian mingguan juga memberikan suasana hati 

yang lebih positif dan mengurangi kejenuhan 

3) Afek Negatif (Negative Affect) 

FH menghadapi rasa lelah, kesepian, frustasi, takut ketika 

pengasuhan dilakukan tanpa kehadiran suami. Tantangan muncul 
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saat anak mengalami perilaku sulit diatur. Terutama ketika tidak 

ada dukungan fisik dari langsung dari suami. 

b. NN 

1) Kepuasan Hidup (Satisfaction in life) 

NN merasa puas ketika melihat anak mengalami 

kemajuan meskipun secara bertahap. Rasa syukur atas kesehatan 

dan kesempatan untuk memberikan pendidikan terbaik bagi anak 

menjadi penguat dalam menghadapi tantangan. 

2) Afek Positif (Positive Affect) 

Subjek NN merasakan kebahagiaan ketika melihat anaknya 

menunjukkan perkembangan dan kemajuan, seperti mampu 

mengikuti instruksi atau berkomunikasi lebih baik. Dukungan 

suami dan orang sekitar khususnya keluarga juga menjadi 

sumber kebahagiaan bagi NN 

3) Afek Negatif (Negative Affect) 

Perasaan cemas, lelah, dan tertekan sering muncul saat harus 

mengasuh anak seorang diri. Situasi menjadi lebih berat ketika 

anak mengalami perilaku sulit atau saat menghadapi masalah 

tanpa kehadiran langsung suami. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Subjective Well-Being  

a. FH 

 Faktor-faktor yang mempegaruhi subjective well-being pada 

FH adalah penerimaan diri dan dukungan social. Seiring berjalannya 
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waktu FH menunjukkan penerimaan diri yang baik terhadap kondisi 

anaknya karena menerima dukungan penuh dari suaminya meskipun 

dalam kondisi jarak jauh atau LDM. 

b. NN 

 Faktor-faktor yang mempegaruhi subjective well-being pada 

NN adalah penerimaan diri dan dukungan sosial. Seiring berjalannya 

waktu NN menunjukkan penerimaan diri yang baik terhadap kondisi 

anaknya meskipun sempat mendapatkan penolakan dari suami dan 

keluarga besar, Namun NN menerima dukungan penuh dari ibu dan 

adik-adiknya, hal tersebut membuat NN mampu bertahan dan 

menerima kondisi yang dialaminya. 

 Penelitian ini dengan jelas menggambarkan bahwa tingkat 

subjective well-being pada ibu yang LDM dan memiliki anak 

berkebutuhan khusus dipengaruhi oleh penerimaan diri dan 

dukungan sosial yang baik. Orang tua ABK memiliki subjective 

well-being atau kesejahteraan subjektif yang rendah karena perasaan 

negatif akibat tidak idealnya hidup dan lingkungan sekitar yang 

kurang 

memberikan dukungan emosional serta sulit menerima keadaan 

anaknya. Tingkat subjective well-being seorang ibu dipengaruhi 

secara signifikan oleh kualitas penerimaan diri serta dukungan sosial 

yang diterimanya. Semakin tinggi tingkat penerimaan diri yang 

dimiliki, ditambah dengan dukungan sosial yang kuat dari 



104 
 

 
 

lingkungan sekitar, maka semakin besar pula kemungkinan ibu 

tersebut merasakan kesejahteraan subjektif yang optimal. Hal ini 

sejalan dengan teori psikologi positif yang menyatakan bahwa 

penerimaan diri dan dukungan sosial merupakan faktor utama dalam 

membangun kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti akan memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk subjek penelitian 

a. Diharapkan untuk dapat meningkatkan pengetahuan dalam 

menghadapi anak yang memiliki kebutuhan khusus 

b. Diharapkan untuk tetap berhubungan dan menaga komunikasi 

dengan suami dan keluarga 

c. Diharapkan untuk menguatkan spiritualitas melalui ibadah, berdo’a 

dan kegiatan keagamaan yang mana dapat menjadi sumber kekuatan 

bagi ibu dalam menjalani LDM dan mengasuh anak ABK 

2. Untuk Keluarga subjek 

a. Untuk suami diharapkan untuk selalu memberikan dukungan penuh 

kepada istri meskipun berjauhan 

b. Untuk keluarga diharapkan memberikan dukungan penuh dan selalu 

mendampingi dalam mengasuh anak ABK 
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3. Untuk Peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk dapat mengembangkan penelitian secara lebih 

mendalam. Seperti mengaitkan dengan varibel lain. Peneliti 

menyarankan menambah kajian terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat subjektive well-being seperti religiusitas, strategi 

koping dan dinamika keluarga yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus.
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